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Abstrak: Setiap kenaikan kelas, untuk siswa kelas XI pada sebagian besar Sekolah
Menengah Umum yang ada di NTB diadakan pembagian konsentrasi jurusan dengan
tujuan untuk mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuan, minat serta
bakatnya. Bagi sebagian sekolah menentukan pembagian konsentrasi jurusan
bukanlah hal yang sulit dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Ada berbagai
cara sekolah dalam penentuan konsentrasi jurusan. Sekolah memegang peranan
penting untuk dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki siswa.
Kemungkinan yang akan terjadi jika siswa mengalami kesalahan dalam penjurusan
adalah rendahnya prestasi belajar siswa atau dapat menyebabkan terjadinya
kegamangan dalam aktualisasi diri. Tak jarang siswa tidak mengerti alasan
pemilihan jurusan tersebut, hendak kemana setelah tamat sekolah dan apa cita-
citanya. Dari fenomena tersebut, penelitian ini diajukan untuk meneliti tentang
Aplikasi Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS) sebagai Model Diagnosis
Konsentrasi Jurusan pada Siswa SMA/MA.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D). Penelitian pengembangan ini menggunakan model Waterfall
yang merupakan sebuah metode pengembangan software yang bersifat
sekuensial. Terdapat 5 fase dalam pengembangan ini yaitu, analisa kebutuhan, desain
sistem, penulisan kode program, penerapan program dan maintanance. Hasil
penelitian pengembangan ini yaitu berupa Aplikasi ANFIS sebagai model diagnosis
konsentrasi jurusan pada siswa.

Tahap validasi dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu ahli Fuzzy Neural Network,
ahli Programmer Matlab. Dari uji validasi ahli yang sudah dilaksanakan dihasilkan
Aplikasi yang “Sangat Valid” dengan rata-rata 88,5. Tahap terakhir pada fase ini
adalah tahap uji efektifitas. Uji efektifitas yaitu uji coba terbatas yang terdiri dari 8
orang siswa dan uji coba terbatas pada siswa kelas Xl di beberapa SMA kota
Mataram. Pada uji coba terbatas diperoleh informasi bahwa aplikasi dikategorikan
“Baik” dengan rata-rata 38,75. Sehingga kesimpulan yang diperoleh bahwa aplikasi
yang dihasilkan “Sangat Valid” dan “Baik”.

Kata kunci: ANFIS, Model Diagnosis, Konsentrasi Jurusan Siswa

PENDAHULUAN

Setiap kenaikan kelas, untuk siswa kelas XI| pada sebagian besar Sekolah
Menengah Umum yang ada di NTB diadakan pembagian konsentrasi jurusan dengan
tujuan untuk mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuan, minat serta bakatnya.
Bagi sebagian sekolah menentukan pembagian konsentrasi jurusan bukanlah hal yang
sulit dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Namun, bagi sebagian lainnya
menentukan konsentrasi jurusan adalah hal yang sulit sehingga membutuhkan

pertimbangan yang sangat matang, karena hal itu merupakan titik awal untuk menentukan
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langkah selanjutnya. Ada juga sebagian sekolah yang penentuan jurusannya tidak melihat
pada kemampuan dan keinginan dari siswa, yaitu penentuan jurusan tersebut dilakukan
oleh sebagian guru dengan menilai dari unsur subjektivitas sehingga ada sebagian siswa
yang merasa bahwa kemampuan, bakat dan minat yang mereka miliki tidak sesuai dengan
jurusan yang telah ditentukan. Hal itu akan mempengaruhi kenyamanan dalam proses
belajarnya, bahkan ada sebagian siswa yang merasa tidak mampu memecahkan
permasalahan yang terdapat pada mata pelajaran yang ada di setiap bidang konsentrasi.
Begitupun dengan hasil observasi peneliti terdapat beberapa SMA yang masih merasa
kesulitan dalam menentukan konsentrasi jurusan ini.

Oleh karena itu, sekolah memegang peranan penting untuk dapat mengembangkan
potensi diri yang dimiliki siswa. Kemungkinan yang akan terjadi jika siswa mengalami
kesalahan dalam penjurusan adalah rendahnya prestasi belajar siswa atau dapat
menyebabkan terjadinya kegamangan dalam aktualisasi diri. Tak jarang siswa tidak
mengerti alasan pemilihan jurusan tersebut, hendak kemana setelah tamat sekolah dan apa
cita-citanya.

Ada berbagai cara sekolah dalam penentuan konsentrasi jurusan ini. Salah satunya
penentuan konsentrasi jurusan tersebut dilakukan oleh guru dengan menggunakan hasil
belajar selama berada di kelas X dengan cara manual, pemberian angket dan sebagainya.
Untuk mempermudah guru dalam menentukan konsentrasi jurusan yang sesuai dengan
kemampuan siswa, dapat dilakukan dengan mengubah permasalahan tersebut dalam suatu
algoritma. Algoritma adalah langkah-langkah logis dalam menyelesaikan suatu masalah.

Algoritma yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini yaitu Adaptive Neuro-
Fuzzy Inference System (ANFIS) yang merupakan penggabungan dari dua studi utama
yaitu fuzzy logic dengan aplikasi neuro computing atau jaringan syaraf tiruam. Jaringan
syaraf tiruan merupakan salah satu sistem pemrosesan informasi yang didesain dengan
meniru cara kerja otak manusia dalam menyelesaikan suatu masalah dengan melakukan
proses belajar melalui perubahan bobot sinapsisnya (Jong Jek Siang, 2005: 2-3).
Algoritma jaringan syaraf tiruan merupakan algoritma yang memungkinkan sistem untuk
belajar dari pengalaman. Algoritma ini cocok untuk diaplikasikan ke permasalahan yang
diketahui masukan serta keluarannya (Puspitaningrum, 2006: 1). Penggabungan ini
dilakukan karena manusia memiliki nalar dan proses pembelajaran yang bisa
dikatakan memiliki nilai kekaburan. Nilai kekaburan ini membuat penilaian

manusia akan suatu hal menjadi tidak terlalu konstan atau kaku untuk sebuah kondisi
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atau objek. Dengan hal ini, komputer akan mampu untuk melakukan proses pembelajaran
yang lebih baik lagi.

Begitupun halnya dengan permasalahan dalam menentukan konsentrasi jurusan di
SLTA. Pemanfaatan program aplikasi inipun diharapkan dapat memberikan berbagai
kemudahan bagi pihak sekolah dalam menentukan konsentrasi jurusan yang tepat untuk
siswanya, diantaranya adalah adanya penghematan biaya yang dikeluarkan, lebih praktis
penggunaannya, hemat waktu dan lain sebagainya.

Dari fenomena tersebut, penelitian ini diajukan untuk meneliti tentang “Aplikasi
Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS) sebagai Model Diagnosis Konsentrasi
Jurusan pada Siswa SMA/MA”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Waterfall yang merupakan
sebuah metode pengembangan software yang bersifat sekuensial. Terdapat 5 fase dalam
pengembangan ini yaitu, analisa kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program,
penerapan program dan maintenance (Setiawan, 2015). Secara garis besar berikut
penjelasan mengenai fase-fase dalam model pengembangan tersebut.
1. Analisa Kebutuhan (Requirement Analysis)

Langkah ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem. Pengumpulan
data dalam tahap ini dilakukan dari sebuah penelitian, angket atau study literatur.
Penelitian ini menggunakan data mining. Data mining adalah aktivitas mengeksplorasi
dan menganalisis data dalam jumlah yang besar untuk menemukan pattern (pola) dan
rule (aturan) yang berarti. Dalam proses penemuan pola dan aturan tersebut
dibutuhkan suatu inputan dan target. Inputan dan target ini diperoleh dari
pengumpulan data berupa angket dan dokumentasi.

Data inputan siswa adalah data siswa pemilih jurusan IPA, IPS serta llmu
Bahasa dan Budaya yang didapatkan dari hasil dokumentasi nilai raport dan hasil
angket minat dan motivasi siswa kelas Xl yang ada di beberapa sekolah NTB yaitu,
SMA Negeri 7 Mataram, SMA Negeri 1 Lembar, SMA Darul Falah Pagutan, MA Ad-
Diinul Qayyim dan MA Hidayatullah. Data hasil angket minat dan motivasi yang
diperoleh akan dikelompokkan sesuai dengan penjurusan masing-masing.

Dokumentasi data prestasi siswa yang dibutuhkan dalam inputan aplikasi
ANFIS vyaitu, data nilai raport kelas X semester genap dan kelas XI semester ganjil

serta nilai Ujian Nasional SMP siswa. Data tersebut displit menjadi 4 kelompok mata
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pelajaran yaitu nilai IPA, nilai IPS, Bahasa dan Matematika. Sehingga terdapat 4
inputan ANFIS yang terdiri dari nilai IPA, IPS, Bahasa dan Matematika.

Data target diperoleh dari dokumentasi data penjurusan siswa di beberapa
SMA/MA NTB. Data dokumentasi penjurusan tersebut diubah menjadi data nominal.
Data nominal ialah data statistik yang memuat angka yang tidak mempunyai arti apa-
apa (Subana, 2000: 22). Dalam penelitian ini, data target diubah menjadi angka,
simbol untuk IPA adalah 1, simbol untuk IPS adalah 2 dan simbol untuk Bahasa
adalah 3.

2. Desain Sistem (System Design)

System Design merupakan penggambaran dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh
untuk memperjelas bentuk sebuah sistem. Dalam tahap ini, dibuat suatu rule
berdasarkan hasil analisis faktor yang telah dilakukan sebelumnya.

3. Penulisan Kode Program/ Coding (Implementation)

Pada tahap ini, akan dibangun sebuah sistem ANFIS. Sistem ini tidak terlepas
dengan rule yang telah dibuat sebelumnya. Input dan target dari sistem ini diperoleh
dari data hasil analisis faktor.

4. Penerapan/ Pengujian Program (Integration & Testing)

Training adalah suatu tahapan untuk mendapatkan bobot yang sesuai. Proses
Training dalam penelitian ini dilakukan sampai taraf error mencapai 2%, Data yang
digunakan dalam proses training berasal dari data sampel siswa sebanyak 70%.

Setelah training selesai, dilakukan validasi dengan menggunakan sisa data
sampel yang tidak dilibatkan saat proses training yaitu sebanyak 30% dari data yang
ada. Proses validasi ini juga harus mencapai taraf error 5% apabila belum mencapai,
maka akan dilakukan proses training ulang sampai memenuhi taraf error tersebut.
Sistem akan diterapkan (testing) menggunakan data yang ada apabila semua tahap
telah selesai dilakukan sehingga nantinya akan menghasilkan ANFIS sebagai
diagnosis konsentrasi jurusan.

5. Maintenance

Tahap ini merupakan tahap akhir dimana suatu perangkat lunak yang sudah

selesai dapat mengalami perubahan—perubahan atau penambahan sesuai dengan

kebutuhan pengembangan.

Uji Coba Produk

SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
FKIP UNS Rabu, 16 November 2016

954



Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika ISBN: 978-602-6122-20-9
hal 951-965 November 2016 http://jurnal.fkip.uns.ac.id

1. Desain Uji Coba
Uji coba produk dimulai dengan melakukan validasi ahli terhadap produk
ANFIS, apabila hasil validasi menyatakan produk “Valid” maka dilanjutkan pada uji
coba terbatas. Namun, jika masih belum valid, dilakukan revisi terhadap produk. Uji
coba terbatas dilakukan dengan memberikan angket respon siswa terhadap produk.
Jika hasil uji coba terbatas masih belum mencapai kategori “baik”, maka dilakukan
revisi dan menguji coba kembali. Uji coba akan selesai apabila hasil uji coba terbatas
telah mencapai kategori “baik”.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dari sistem ANFIS menggunakan uji coba terbatas. Subjek uji
coba ini diambil secara acak dari beberapa sekolah di Mataram sebanyak 8 siswa.
3. Jenis Data
Jenis data pada uji coba ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari angket validasi ahli dan angket respon siswa terhadap produk
aplikasi ANFIS. Data ini diperoleh dari beberapa sampel sekolah SMA dan MA di
NTB berdasarkan kualitas sekolah. Sedangkan data kualitatif berupa data hasil

penjurusan siswa.

Deskripsi Hasil Pengembangan Aplikasi Adaptive Neuran Fuzzy Inference System
(ANFIS)
Deskripsi disajikan secara berurutan mulai dari tahap Analisis Kebutuhan, tahap
perancangan, dan tahap pengembangan.
1. Tahap Analisis Kebutuhan
Komponen yang dibutuhkan dalam perancangan Aplikasi ANFIS ini didasarkan
pada dokumen dan data. Penelitian yang dilakukan menggunakan data mining. Data
mining ini diperoleh dari hasil angket penjurusan siswa dan nilai rapor siswa dikelas X
dan XI. Hasil analisis angket dan nilai tersebut digunakan untuk menemukan pattern
(pola) dan rule (aturan) (Kusrini, 2009:17).
Data primer siswa adalah data siswa pemilih jurusan IPA, IPS serta llmu
Bahasa dan Budaya yang didapatkan dari hasil dokumentasi nilai raport dan hasil
angket minat dan motivasi siswa kelas XI yang ada di beberapa sekolah NTB terdapat
pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1
Data Sampel Siswa Pemilih Jurusan

Jumlah Siswa Jurusan

Nama Sekolah IPA IPS Bahasa Jumlah
SMA Negeri 7 Mataram 32 32 - 64
SMA Negeri 1 Lembar 16 33 27 76
SMA Darul Falah Pagutan - 35 - 35
MA Ad-Dinul Qayyim 21 19 22 62
MA Hidayatullah 8 - 10 18
Jumlah 77 119 59 255

Data primer tersebut terdiri dari data nilai raport kelas X semester genap, nilai
raport kelas X1 semester ganjil, data nilai UN SMP serta data skor angket minat
motivasi. Data tersebut selanjutnya diolah menjadi data primer berdimensi Xoss « 4
yang dikelompokkan menjadi nilai IPA, IPS, Bahasa dan Matematika. Data primer
berdimensi Xass « 4 tersebut displit menjadi data training 70% berdimensi Xi7g« 4 dan
data checking 30% berdimensi X77 y 4.

2. Desain Sistem (System Design)

System Design merupakan penggambaran dan pembuatan sketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh
untuk memperjelas bentuk sebuah sistem. Dalam tahap ini, dibuat suatu rule
berdasarkan hasil analisis faktor yang telah dilakukan sebelumnya.

a. Desain ANFIS secara Umum
Desain ANFIS dimulai dengan terlebih dahulu membuat model struktur
ANFIS. Desain ANFIS dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2 Desain Umum ANFIS
Terdapat beberapa bagian dari ANFIS Model Sructure, yaitu empat input, 12

inputmf, rule, outputmf dan output. Inputmf merupakan structure untuk
memproses fungsi fuzzy. Fungsi yang digunakan dalam desain ANFIS ini yaitu
fungsi gaussmf, seperti yang terdapat pada Gambar 3 berikut.

‘ - ‘

Gambar 3 Desain FIS Editor

Fungsi gaussmf dalam inputmf kemudian diolah untuk membentuk suatu
rule. Dalam hal ini digunakan rule default sehingga secara otomatis rule dibentuk
olen ANFIS Editor. Rule tersebut dijadikan sebagai patokan dalam tahap
pembuatan aturan untuk menguji bobot fungsi fuzzy. Selanjutnya rule menentukan
besar nilai output fuzzy dinyatakan sebagai degree of membership function output
(outputmf). Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam suatu rumus yang dinamakan
Center of Grafity untuk mendapatkan hasil akhir yang disebut crisp output. Crisp

output adalah suatu nilai analog yang dibutuhkan untuk mengolah data pada sistem
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yang telah dirancang. Pengujian dilakukan dengan melakukan training pada data

inputan.

Training data -0 FIS output . *

! ot ot mguts: ¢
3 M’P‘ﬁﬁw el 4
of gt s

P YOl X &
1 gty it At gy

|
|
|

8-
i

l JS—————

Gambar 4 Hasil Training Data Mining menggunakan ANFIS

Training tersebut dilakukan sebanyak 30000 kali epoch sehingga
memeperoleh MSE sebesar 0.12486. Setelah bobot tersebut sesuai dengan target
dengan tingkat sensitivitas 97,75% dilakukan defuzzyfication. Defuzzyfication
merupakan transformasi yang menyatakan kembali output dari domain fuzzy ke
dalam domain crisp. Crisp output yang diperoleh dari training menghasilkan
outputan berupa penjurusan siswa.

b. Desain Tampilan User

Aplikasi yang telah didesain terdiri dari 2 tampilan GUI yaitu gui untuk

tampilan awal dan gui untuk program aplikasi. Pada gui awal digunakan 3 axes, 3

statictext dan 2 pushbutton dengan tampilan pada gambar 5 berikut.

B awal -

APLIKASI ANFIS SEBAGAI MODEL DIAGNOSIS
KONSENTRASI JURUSAN PADA SISWA SMA

—— — -

e e =

Oleh
Desrina Fauziah

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH & KEGURUAN (FITK) ‘

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERT (TAIN) MATARAM e
MATARAM
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Gambar 5 Form Login Aplikasi ANFIS
Desain aplikasi GUI terdiri dari 2 axes, 2 panel, 3 pushbutton, 2 uitable, 5
statictext dan 3 edittext. Uitablel berisi form angket minat dan motivasi siswa
dengan 4 pilihan jawaban, uitable 2 berisi form nilai rapor siswa serta beberapa
property lain yang melengkapi dan memperindah tampilan, desain tersebut dapat
dilihat pada Gambar 6 berikut.

Bows e TS W s e T T | 5

FORM ANGKET PENJURUSAN SISWA

Pernyataan
Sering kali rasa ingin tahu saya muncul karena pertanyaan yang diberikan guru

Saya senang menganalisis permasalhan yarg diberikan guru dengan rinci

Saya suka menjawab soal dengan cara yang lebih cepat/praktis

Saya selalu memperhatikan penjelasan guru dengan cernat dan teliti

Ketika guru menberi fugas, saya mengerjakannya dergan ulet dan fekun

5aya berusaha mendengarkan dengan penuh perhatian ketika guru naupun teman saya sedarg berbicara
Saya akan menyapa orang lain yang saya kenal terlebih dahulu sebelum orang orang itu meryapa saya
5aya senang bekerja sana dalan suatu kelonpok walaupun ada orang yang berbeda pendapat dengan saya

Saya senang mengisi waktu luang dengan menulis
Saya senang menuangkan ide dan imaji

Saya tekun menyelesaikan tugas dengan mene
Saya lebih senang mengerjakan fugas sendiri dengan cermat dan eliti

Saya tekun dan tidak mudoh menyerch dalam mengerjakan soal dengan cara saya sendir
Saya berusaha mendengar dengan baik dan menerima pendapat fenan lain saat berdisskusi
Saya mudah beradaptasi dergan lingkungan baru

Saya senang menecahkan diberikan oleh jo sana

yang g
Saya selalu membuat rangkuman pelajaran sebelun jan pelajaran dinulai

Saya senang it per yang diberikan guru dengar
Saya mudah memaafkan teman yang berbuat tidak baik terhadap saya

Saat berdiskusi. saya dapat mempertahankan pendapat yang saya sampaikan
Saya selalu me

kegiatan lakukan tiap hariy

¥
Inajinasi saya selalu nuncul ketika melihat sesuatu yang unik

Gambar 6 Tampilan Utama GUI Aplikasi ANFIS
Siswa diminta menjawab pertanyaan angket dan mengisi nilai raport dari
beberapa mata pelajaran yang sesuai dengan spesifikasi 3 penjurusan yaitu mata
pelajaran Fisika, Kimia, Biologi, Geografi, Ekonomi, Sosiologi, Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, Bahasa Asing dan Matematika.
1. Penulisan Kode Program/ Coding (Implementation)

Coding merupakan penerjemahan design dalam bahasa yang bisa dikenali
olen komputer. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam
mengerjakan  suatu  sistem. Dalam artian  penggunaan komputer  akan
dimaksimalkan dalam tahapan ini, beberapa coding dalam aplikasi ini sebagai
berikut:

a. Struktur ANFIS
Tahap coding diawali dengan membangun sebuah sistem ANFIS yang
dilakukan dengan mentraining data sehingga diperolen model ANFIS yang

disimpan dengan nama Penjurusan.fis dengan struktur sebagai berikut.

>> readfis('Penjurusan.fis’)
ans =

SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
FKIP UNS Rabu, 16 November 2016

959



Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika ISBN: 978-602-6122-20-9
hal 951-965 November 2016 http://jurnal.fkip.uns.ac.id

name: Train'
type: 'sugeno’
andMethod: 'prod'
orMethod: 'probor'
defuzzMethod: ‘wtaver'
impMethod: 'prod'
aggMethod: 'sum'
input: [1x4 struct]
output: [1x1 struct]
rule: [1x81 struct]
Gambar 7 Struktur ANFIS

b. Coding pada GUI
Ada beberapa coding yang terdapat pada GUI, yaitu coding hitung untuk
analisa penjurusan, coding hapus untuk mengahapus, coding baru untuk membuat
lembar Aplikasi baru, coding pengisian angket dan nilai rapor siswa yang terdapat

pada menu.
2. Penerapan/ Pengujian Program (Testing dan Checking)

Tahapan ini dapat dikatakan sebagai akhir dalam pembuatan sebuah sistem.
Setelah design program dan proses training selesai, dilakukan testing dan checking

untuk menguiji sensitivitas aplikasi. Hasil testing dapat dilihat pada gambar 8 berikut.
DRI " s TR B E - T oo

de  Edt View

A e

Testing data - FIS output - *

#otnpus ¢
Sotoups |
2ot nputmts

I
180

Testrion |

—
Gambar 8 Hasil Testing Data Mining menggunakan ANFIS

| [E———

Setelah testing selesai, dilakukan checking dengan 30% dari data inputan
sehingga memperolen MSE sebesar 0,14695 dengan tingkat sensitivitas 85%. Hasil
checking terdapat pada gambar 9 berikut.
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Gambar 9 Hasil Checking data Mining dengan menggunakan ANFIS

Setelah training selesai, dilakukan validasi dengan menggunakan sisa data
sampel yang tidak dilibatkan saat proses training yaitu sebanyak 30% dari data yang
ada. Sistem selanjutnya diterapkan (testing) menggunakan data yang ada sehingga
dapat menghasilkan Aplikasi ANFIS sebagai diagnosis konsentrasi jurusan.

3. Maintenance

Tahap ini merupakan tahap akhir perancangan aplikasi. Aplikasi yang telah
ditraining dan dichecking dapat dikembangkan kembali sesuai dengan kebutuhan.
Adapun tampilan produk aplikasi terdapat pada gambar 10, gambar 11, gambar 12 dan
gambar 13 berikut.

APLIKAST ANFIS SEBAGAL MODEL DIAGNOSIS
KONSENTRAST JURUSAN PADA SISWA SMA

— mm—

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA

- FAKULTAS TLMU TARBIYAH & KEGURUAN (FITK)
INSTITUT AGAMA ISLAM NESERT (TAIN) MATARAM
MATARAM

Gambar 10 Halaman Awal Aplikasi Gambar 11 Tampilan Menu Identitas

Siswa
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B APLIKAST e S

Menu Bl

FORM ANGKET PENJURUSAN SISWA

Pemyataan Jawaban
Sering kal rasa ingin fahu saya muncul karena pertanyaan yang diberikan guru Pilih

5aya senang menganalisis permasalahan yang diberikan guru dengan rinci pilih
Saya suka menjawah soal dengan cara yarg lebih cepat/prakis pilih
Saya selalu memperhatikan penjelasan guru dengan cermat dan feliti Pilih
Ketika guru memberi tugas, saya mengenjakannya dergan ulet dan tekun Pilih
Saya beruscha mendengarkan dengan penth perhatian ketika guru maupun teman saya sedang berbicara pilih
Saya akan menyapa arang lain yang saya keral terlebih dohulu sebelum orang orang itu menyapa saya Pilih
5aya senang beker ja sama dalam suatu kelowpok walaupun ada arang yang berbeda pendapat dengan saya pilih
Saya senang belajar dengan terlebih dahulu membuat catatan pelajaran

Saya lebih per yang diberilkan oleh guru

Saat berdiskusi. saya dapat menerina perbedaan pendapat dari teman lainnya

Saya senang berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu secara panjang lebar
Saya senang mengisi waktu luang dengan menulis
5aya senang menuangkan ide dan imajinarasi dalam bentuk ulisan

Nilai Raport Saya berbicara dengan cepat dan lancar: dalam menyampaikan pendapat saat berdiskusi

A Saya lebih suka mencari sendiri cara cepat urtuk menjawch soal daripada menggunakan rumus yang felah diberikan oleh guru

Fiske Saya selalu mengen jakan fugas dengan mempelajarinya secara rinci
isika

Kimia
Biologi
Ekonomi

Saya tekun menyelesaikan tugas dengan mencoba cara baru
Saya lebih senang menger jakan tugas sendiri dengan cermat dan teliti

Saya tekun dan tidak mudah menyerch dalam menger jakan soal dengan cara saya sendiri

X Saya berusoha mendengar dengan baik dan menerima pendapat teman lain saat berdisskusi
|Geografi Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan baru

Sosiologi Saya senang memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru dengan bekerja sama

Bhs Indo Saya selalu membuat rangkuman pelajaran sebelum jam pelajaran dimulai

Bhs Ing suatu lohan yang diberikan guru dengan lahan yang lain
Bhs Asing Saya mudah memaafkan teman yang berbuat tidak baik terhadap saya

Matematika Saat berdiskusi. saya dapat mempertahankan pendapat yang saya sampaikan

Saya selalu menulis kegiatan yang saya lakukan tiap harinya

Saya cepat bosan pada fugas yang bersifat mekanis (berulang-ulang) sehingga saya fidak bisa mengembangkan ide dan inajinasi

Imajinasi saya selalu muncul ketika melihat sesuatu yang unik

B ApLIKaST = =

Menu 3

FORM ANGKET PENJURUSAN SISWA

Peryataan

Sering kali rasa ingin fahu saya muncul karena perfanyaan yang diberikan guru

5aya senang mengaralisis permasalahan yarg diberikan guru dengan rinci

Saya suka menjawab soal dengan cara yang lebih cepat/prakis

5aya selalu memperhatikan penjelasan guru dengan cermat dan elifi

Ketika guru memberi tugas, saya s dengan ulet dan tekun

Saya berusaha mendengarkan dengaf [ FIASIL ANAUISA - 6anluiomt S|
5aya akan menyapa orang lain yarg
Eopemmy it enndds &

e e G i Anda cocok diuusan BH
5aya lebih serang menyelesaikan

Saat berdiskusi. saya dapat mener] |

Saya senang berbicara, berdiskusi

Saya senang mengisi wakiu luang dengan menulis

Saya senang menuanghan ide dan imajinanasi dalam bentuk tulisan

Nilai Raport Saya berbicara dengan cepat dan lancar dalam menyanpaikan pendapar saat berdiskusi

Saya lebih suka mencari sendiri cara cepat unfuk menjancb soal daripada menggunakan rumus yang telah diberikan oleh guru
- Saya selalu mengerjakan tugas dengan mempelajarinya secara rinci

Saya tekun menyelesaikan tugas dengan mencoba cara baru

Saya lebih senang mengerjakan tugas sendiri dengan cermat dan teliti

Saya tekun dan tidak mudah menyerch dalam mengerjakan soal dengan cara saya sendiri

5aya berusaha mendengar dengan baik dan menerima pendapat feman lain saat berdisskusi

Saya mudoh beradaptasi dengan lingkungan baru

5aya senang memecahian perasalahan yang diberikan oleh guru dengan bekerja sona

5aya selalu membuat rangkuman pelajaran sebelum jam pelajaran dimulai

Saya senang mewbandinglan suatu permasalahan yang diberikan guru dengan permasalahan yarg lain

Saya mudoh memaafkan eman yang berbuat tidak baik terhadap saya

Saat berdiskusi, saya dapat menpertohankan pendapat yang saya sampaikan

Saya selalu menulis kegiatan yang saya lakukan tiap harinya

5aya cepat bosan pada ugas yang bersifat mekanis (berulang-ulang) sehingga saya tidak bisa mengembangkan ide dan imajinasi
Timajinasi saya selalu muncul ketika melihat sesuatu yang unik

Gambar 13 Hasil Analisa Aplikasi ANFIS
B. Penyajian Data Uji Coba
Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data yang digunakan sebagai dasar untuk
memperbaiki sistem. Uji coba lapangan dilakukan setelah mendapat validasi dari ahli dan
masukan yang diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki sistem. Produk
dievaluasi oleh 2 (dua) ahli yakni ahli Fuzzy Neural Network dan Programmer Matlab.

Tabel 2
Nama Validator
No Nama Ahli
1 Syaharuddin, M. Si ANFIS
2 Uswatun Hasanah, M.Si Fuzzy Neural Network
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Data yang diperolen dalam penelitian ini dianalisis melalui tahapan sebagai

berikut.

1. Teknik Analisa Uji Validasi Ahli
Adapun hasil validasi Program Database Jurusan Pendidikan Matematika

sebagai berikut:

Tabel 3
Hasil Validasi Program Database
Aspek
Validator L Validasi Konstruksi Jumlah
Validasi Isi -
Performance M File
1 36 25 27 88
2 35 27 27 89
Jumlah 177
Rata-rata 88,5

Dari Tabel 3 di atas diperoleh hasil validasi adalah 88,5. Nilai 88,5 berada di

interval nilai validitas pertama, sehingga hasil validasi Aplikasi ANFIS termasuk

kategori Sangat Valid. Selanjutnya dilakukan uji coba lapangan.

2. Teknik Analisis Respon Siswa

Analisis respon siswa diperoleh dari data uji coba terbatas. Adapun hasil respon

uji coba terbatas dapat dilihat pada tabel 4. berikut

Tabel 4
Tabel Hasil Respon Uji Coba Terbatas
Responden - Aspek - Jumlah
Tampilan Isi
1 19 20 39
2 19 21 40
3 18 18 36
4 19 18 37
5 18 22 40
6 23 18 41
7 20 18 38
8 16 20 36
Jumlah 307
Rata-rata 38,375

Dari Tabel 4 di atas diperoleh hasil Responden pada Uji Coba Terbatas terhadap
Aplikasi ANFIS adalah 38,375. Nilai 38,375 berada pada interval 33,3 < R < 40,
sehingga berdasarkan (Tabel 3.10 Interval Nilai Angket Siswa) dapat dikategorikan

“Baik”.
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SIMPULAN
Produk aplikasi ANFIS yang dapat mendiagnosis konsentrasi jurusan pada siswa

SMA/MA dibangun dengan kriteria sebagai berikut:

1. Terdapat dua kebutuhan data pada sistem ANFIS yaitu data nilai rapor dan data skor
angket.

2. Struktur model ANFIS yang digunakan ‘Penjurusan.fis’, dengan tipe Sugeno,
andMethod: ‘prod’, orMethod: ‘probor’, defuzzMethod: 'wtaver’, impMethod: prod’,
aggMethod: ‘sum’, input [1x4 struct], output: [IxI struct], rule: [1x81 struct].

3. Hasil Training mencapai MSE sebesar 0,12486 dengan tingkat sensitivitas 97,75%.
Sedangkan Checking memperoleh MSE 0,14695 dengan tingkat sensitivitas 85%.

4. Berdasarkan hasil validasi produk oleh ahli, produk ANFIS dikategorikan sangat valid
dan respon siswa terhadap ANFIS dikategorikan baik.
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